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Abstract

This study aims to analyze the principles of jinayah law contained in Fathul Qorib and their relevance to the
learning of classical Islamic texts at Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta. The
background of this research lies in the prominence of Fathul Qorib as a fundamental figh reference in
pesantren, particularly in shaping students’ understanding of Islamic criminal law and moral reasoning. This
research employed a qualitative method with data collected through online interviews, observation of kitab
learning activities, and documentation analysis involving the Fathul Qorib as the material object without
further descriptive explanation. The findings indicate that Fathul Qorib presents systematic principles of
jinayah law that emphasize justice, protection of human rights, and evidentiary requirements, making the
kitab relevant for strengthening legal literacy and ethical formation among santri. The research also found
that limitations in Arabic proficiency, time allocation, and traditional teacher-centered learning approaches
reduce the effectiveness of jindyah learning in pesantren. Overall, this research contributes to the
development of Islamic legal education by highlighting the importance of integrating classical figh texts with
contemporary pedagogical innovations to ensure more contextual, applicable, and meaningful learning in
pesantren environments.
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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis kaidah-kaidah hukum jinayah yang terkandung dalam kitab Fathul
Qorib dan relevansinya terhadap pembelajaran teks-teks Islam klasik di Pondok Pesantren Raudlatul
Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta. Latar belakang penelitian ini terletak pada peran Fathul Qorib sebagai
rujukan fikih fundamental di pesantren, terutama dalam membentuk pemahaman santri tentang hukum pidana
Islam dan penalaran moral. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data dikumpulkan melalui
wawancara daring, observasi kegiatan pembelajaran kitab, dan analisis dokumentasi yang melibatkan Fathul
Qorib sebagai objek material tanpa penjelasan deskriptif lebih lanjut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
Fathul Qorib menyajikan kaidah-kaidah hukum jinayah yang sistematis yang menekankan keadilan,
perlindungan hak asasi manusia, dan syarat-syarat pembuktian, sehingga menjadikan kitab tersebut relevan
untuk memperkuat literasi hukum dan pembentukan etika di kalangan santri. Penelitian ini juga menemukan
bahwa keterbatasan dalam kemahiran berbahasa Arab, alokasi waktu, dan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru yang bersifat tradisional mengurangi efektivitas pembelajaran jinayah di pesantren.
Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pendidikan hukum Islam dengan
menyoroti pentingnya integrasi teks-teks fikih klasik dengan inovasi pedagogis kontemporer untuk
memastikan pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan bermakna dalam lingkungan pesantren.

Kata kunci: Fathul Qorib, hukum Jinayah, Pendidikan Pesantren.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian penting bagi
peradaban manusia, yaitu untuk melangsungkan
kehidupan manusia di dunia, karena pendidikan
merupakan potensi awal untuk meraih masa
depan. Pendidikan merupakan suatu proses untuk
menyiapkan generasi muda dalam menjalankan
kehidupan dan mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya secara efektif dan efesien (Jazuli et al.,
2023). Melihat adanya perkembangan zaman yang
tentu dipengaruhi oleh kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi, membuat posisi
lembaga pendidikan yang tergolong tradisional
seakan tersingkirkan seperti pondok pesantren.

Pondok Pesantren merupakan sebuah
wahana pendidikan agama Islam dan merupakan
tempat dimana berkumpulnya para ulama dan
para calon ulama (santri) sebagai peneruspara
Nabiyang menyampaikan  ajaran  samawi
(Widodo, 2025). Mereka sering sekali dijadikan
rujukan masyarakat dalam mengatasi.
Pendidikan Islam juga merupakan suatau sistem
yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan  kehidupannya sesuai  dengan
ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan
dengan mudah membentuk kehidupan dirinya
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang
diyakininya. Kitab kuning merupakan sebutan
literatur yang digunakan sebagai rujukan umum
dalam proses pendidikan pesantren pesantren
yang masih menggunakan metode pengajaran
dalam bentuk halaqoh (Hasibuan et al., 2018).

Penggunaan kitab kuning menjadi elemen
utama dalam sistem pendidikan di pesantren.
Karena itu keberadaan kitab kuning sering kali
identik dengan eksistensi pesantren, terutama
pesantren salafiyah. Kaidah-kaidah hukum
Jjinayah (hukum pidana Islam) merupakan salah
satu ranah penting dalam ilmu figh yang
membahas prinsip, pembuktian, dan sanksi
terhadap perbuatan pidana menurut syariat
(Mursyida et al., 2025). Dalam tradisi pesantren
salaf, pengajaran figh jinayah sering disalurkan
melalui kitab-kitab klasik yang menjadi rujukan
kurikulum kitab, salah satunya Fathul Qorib. itab
Fathul Qorib merupakan syarah (penjelasan) dari
matan Ghayat al-Ikhtishar (atau Matan Abi Syuja")
dalam mazhab Syafi'i. Bagian Jinayat dalam kitab
ini secara umum membahas tentang Qishash
(pembalasan  setimpal)  untuk  kejahatan
pembunuhan dan penganiayaan. Diyat (denda)
sebagai alternatif atau pelengkap
qishash.Hukuman  Hadd  (hukuman yang
batasannya ditetapkan syara') seperti untuk zina
(jarimah hadd) dan pencurian (jarimah hadd),
Hukuman T7aZir (hukuman yang jenis dan
ukurannya  diserahkan  kepada  kebijakan
hakim/penguasa) untuk kejahatan yang tidak
termasuk hadd atau gishash Temuan ini
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menunjukkan bahwa meskipun Fathul Qorib
adalah kitab dasar figh tingkat menengah, isinya
cukup komprehensif untuk memahami konsep
fundamental hukum pidana Islam (Ririn & Az
Zafi, 2020). Kedua, relevansi pembelajaran
hukum jinayat dalam pesantren terletak pada
pembentukan karakter santri yang berkeadilan dan
berakhlak, sejalan dengan tujuan pendidikan Islam
untuk menumbuhkan kesadaran hukum syariah
dalam kehidupan sosial (Mujtahid et al., 2025).

Studi empiris menunjukkan bahwa kitab-
kitab klasik seperti Fathul Qorib masih
dipergunakan secara intensif dalam proses
pembelajaran figh di banyak pesantren dan
berperan dalam membentuk kerangka pikir hukum
santri. Di Indonesia, pesantren memiliki peran
strategis dalam reproduksi pengetahuan agama
dan pembentukan karakter hukum masyarakat
Muslim (Ida, 2022). Oleh karena itu kajian
terhadap bagaimana kandungan kaidah jinayah
dipahami dan diajarkan di lingkungan pesantren
menjadi penting baik untuk kajian keilmuan
maupun pendidikan agama.

Tren penelitian terkini juga menyorot
kebutuhan memperkuat basis empiris kajian
pesantren agar masukan kebijakan  dan
pengembangan kurikulum lebih kontekstual.
Pengajaran hukum jinayah penting karena
merupakan bagian dari figh Islam yang
membentuk pemahaman santri tentang prinsip
keadilan, tanggung jawab, dan kemaslahatan
dalam masyarakat. pembelajaran figh di pesantren
memiliki dimensi ta ‘limiyah (pendidikan ilmu),
tadbiriyyah (pengelolaan moral), dan tahsiniyyah
(penyempurnaan  akhlak). Materi  jinayah
memperkaya santri dalam memahami dimensi
hukum Islam yang menyeimbangkan keadilan dan
rahmah dalam kehidupan sosial (Muthalib et al.,
2020). Pesantren berperan strategis dalam
membentuk paradigma hukum Islam yang
moderat, sehingga pembelajaran jinayah berfungsi
menanamkan nilai-nilai etik dalam memahami
syariat (Mujtahid et al., 2023).

Pondok Pesantren Raudhatul Muhibbin Al
Mustainiyyah adalah sebuah pesantren yang
berlokasi di Surakarta, Jawa Tengah, dan berfokus
pada pendidikan Islam dengan kajian kitab
kuning, tahfiz Al-Qur'an, serta mencetak generasi
yang Dberkarakter religius dan berwawasan
kebangsaan hingga saat ini kaidah hukum jinayah
dalam kitab fathul qarib menjadi mata pelajaran di
Pondok Pesantren Raudhatul Muhibbin Al
Mustainiyyah. Dengan demikian penulis ingin
memberikan informasi secara luas tentang
relavansi kaidah hukum jinayah sebagai mata
pelajaran di dalam pondok pesantren ,agar
masyarakat memperoleh gambaran yang cukup
mengenai pengkajian kitab kuning Fathul Qorib
dalam kaidah hukum jinayah yang ada di Pondok
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Pesantren Raudhatul Muhibbin Al Mustainiyyah.
Sehingga, diharapkan pengembangan pengkajian
ini mendapat tanggapan yang positif terutama
dari kalangan pendidik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam kaidah-kaidah hukum jinayat
dalam Kitab Fathul Qorib serta relevansinya dengan
proses pembelajaran kitab di Pondok Pesantren
Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta.
Penelitian  kualitatif —adalah  penelitin  yang
mendeskripsikan teks penelitian termasuk dalam hal
ini (Sugiyono, 2019). Sumber data primer penelitian
ini terdiri atas teks Kitab Fathul Qorib, kegiatan
pengajian kitab di pesantren, serta wawancara
mendalam dengan kiai, ustaz, dan para santri yang
mengikuti pembelajaran kitab. Sementara itu,
sumber data sekunder berupa buku-buku fikih
klasik, jurnal terkait hukum jinayat, dan penelitian
terdahulu mengenai pembelajaran kitab kuning di
pesantren. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur,
dan  dokumentasi teks maupun  aktivitas
pembelajaran (Saleh, 2013). Seluruh data dicatat
secara sistematis untuk mendapatkan gambaran
yang komprehensif mengenai praktik pembelajaran
dan pemahaman santri terhadap kaidah hukum
jinayat.

Teknik analisis data dilakukan melalui model
(Matthew B Miles, A Michael Huberman, 2020),
yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilah informasi penting
terkait konsep hukum jinayat dalam Fathul Qorib
dan praktik pembelajarannya di  pesantren.
Penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil
temuan dalam bentuk wuraian naratif yang
menggambarkan hubungan antara teori fikih jinayat
dan konteks pembelajaran kitab kuning. Validitas
data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan akurasi informasi.
Penelitian ini juga menggunakan teknik member
check untuk mengonfirmasi kembali interpretasi
peneliti kepada narasumber (Zulfa, 2010). Dengan
metode ini, penelitian diharapkan menghasilkan
analisis yang kredibel terhadap sejauh mana kaidah
hukum jinayat dalam Fathul Qorib diterapkan,
dipahami, dan diajarkan dalam lingkungan Pondok
Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah
Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
melalui observasi pembelajaran kitab, wawancara
dengan pengasuh dan wustaz pengampu mata
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pelajaran Fathul Qorib, serta analisis literatur figh
klasik dan kontemporer, diperoleh beberapa temuan
utama terkait kaidah hukum jinayat dalam Kitab
Fathul  Qorib  dan relevansinya terhadap
pembelajaran kitab di Pondok Pesantren Raudlatul
Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta. Pertama,
kaidah hukum jinayat dalam Fathul Qorib
menekankan prinsip-prinsip dasar keadilan (al-
‘adl), kehati-hatian (al-ihtiyath), dan perlindungan
terhadap hak manusia (hifz al-nafs dan hifz al- ‘ird).
Kitab ini menjelaskan jenis-jenis tindak pidana
seperti gishas, diyat, hudud, dan ta’zir secara
ringkas namun sistematis, dengan menekankan
pentingnya niat dan bukti dalam penerapan hukum
(Triana, 2022).

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
Fathul Qorib adalah kitab dasar figh tingkat
menengah, isinya cukup komprehensif untuk
memahami konsep fundamental hukum pidana
Islam. Kedua, relevansi pembelajaran hukum
jinayat dalam pesantren terletak pada pembentukan
karakter santri yang berkeadilan dan berakhlak,
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam untuk
menumbuhkan kesadaran hukum syariah dalam
kehidupan sosial (Siregar et al., 2024). Santri
diajarkan untuk memahami bukan hanya sanksi
hukum, tetapi juga hikmah moral dan sosial di balik
penerapannya. Hal ini sesuai dengan teori
pendidikan  Islam  berbasis  karakter yang
dikemukakan oleh (Al-Attas, 1980) dan diperkuat
oleh penelitian (Sitika et al., 2024) yang
menekankan hubungan antara ilmu dan akhlak
dalam proses pendidikan Islam. Ketiga, kendala
utama dalam pembelajaran hukum jinayat di
pesantren adalah keterbatasan pemahaman bahasa
Arab klasik di kalangan santri, minimnya sumber
referensi kontemporer yang mengaitkan Fathul
Qorib dengan konteks hukum modern, serta
pendekatan pembelajaran yang masih dominan
bersifat feacher-centered (Ahmad Nasoha et al.,
2023). Beberapa santri juga menganggap topik
jinayat terlalu berat karena berkaitan dengan hukum
pidana, sehingga motivasi belajar perlu diperkuat
melalui metode kontekstual dan studi kasus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
(Syayfi & Hilmi, 2021) dan (Berti et al., 2015)
yang menyatakan bahwa pemahaman hukum
Islam, termasuk jinayat, memerlukan pendekatan
integratif antara teks klasik dan realitas sosial
kontemporer. Dengan demikian, pembelajaran
Fathul Qorib di Pondok Pesantren Raudlatul
Muhibbin  Al-Mustainiyyah Surakarta dapat
dikatakan telah berkontribusi terhadap penguatan
literasi hukum Islam berbasis nilai moral,
meskipun masih perlu inovasi pedagogis untuk
meningkatkan efektivitasnya. eori pembelajaran
teks klasik dalam pendidikan agama Islam
(Misalnya model Tradisional-Transmisi, serta
teori  Constructivism  dalam  pendidikan)
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menunjukkan bahwa pemahaman mendalam
memerlukan scaffolding yakni penjelasan istilah,
contoh konkret, dan dialog aktif. Menurut
(Alghifari et al., 2024), tanpa syarh istilah
ushuliyah, banyak santri yang hanya menghafal
tanpa memahami aplikasi normatif-etisnya
(Nurdin, 2021). Hal ini sesuai dengan temuan
bahwa 60 % santri tidak paham istilah hukum
karena kurangnya penjelasan

Penelitian  terdahulu  misalnya, Huda
menunjukkan  bahwa  metode  pengajaran
tradisional ~ (ceramah,  hafalan)  memiliki
keterbatasan dalam mendorong pemahaman kritis
dan aplikatif materi figh jinayah (Huda, 2020).
Temuan di Pesantren Raudlatul Muhibbin
memperkuat bahwa metode dialog, diskusi, studi
kasus masih kurang hanya 30 % kelas yang
menerapkannya. Hal ini menimbulkan risiko
materi jindyah dianggap “kuno” atau tidak
relevan, seperti yang dikritik dalam penelitian
Abdulkadir mengenai pendidikan Islam dinamika
masyarakat modern (Abdulkadir, 2019).

1. Keterbatasan literatur pelengkap (syarh dan
terjemahan) — sulitnya mendapatkan teks
syarh Fathul Qorib yang mudah diakses
atau versi modern yang jelas.

2. Tingkat kemampuan bahasa Arab santri
yang variatif — ada santri yang lancar
bahasa Arab, ada yang lemah fondasi dasar
bahasanya, sehingga kesulitan memahami
teks tanpa bantuan guru. Maka dari itu hal
ini memberikan pengaruh walaupun tidak
secara signifikan (‘Ayz, 2014).

3. Waktu pengajaran yang terbatas — jumlah
jam kitab figh jinayah terbatas dalam
kurikulum pesantren, sehingga guru harus
mengajarkan materi banyak dalam waktu
singkat, terkadang menekan kualitas
pemahaman.

4. Minimnya metode pengajaran inovatif —
guru lebih dominan menggunakan metode
tradisional (bandongan, hafalan) daripada
metode diskusi, penerapan kasus, simulasi,
atau pembelajaran kontekstual.

5. Sikap santri yang kadang pasif — budaya
kitab lama yang lebih menerima instruksi
guru daripada berdialog aktif menyebabkan
santri kurang bertanya atau menghadirkan
kritik, sehingga potensi pemahaman
mendalam tidak maksimal (Khusna, 2024).

Mempelajari Hukum Jinayat dalam Fathul

Qorib di pesantren sangat relevan dari segi
Intelektual, Teologis, dan Kurikuler. Namun,
relevansinya kurang dari segi Praktis-Aplikatif
dalam konteks hukum nasional Indonesia, sehingga
memerlukan metode pengajaran khusus yang
menekankan konteks dan maqashid syari'ah.Metode
pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren
Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah berfokus
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pada Metode Integrasi-Kontekstual yang bertumpu
pada tiga pilar utama. Pilar pertama adalah
Pengantar Magqashid Syari'ah (Tujuan Hukum
Islam), di mana guru wajib mengulas secara
mendalam filosofi di balik hukum, seperti Hifzh al-
Nafs (pemeliharaan jiwa) sebelum membahas pasal
gishash. Pendekatan ini terbukti efektif, dengan
dukungan data menunjukkan 95% santri yang diajar
dengan metode ini memperoleh skor yang lebih
tinggi dalam menjelaskan filosofi dan tujuan
hukuman, bukan sekadar jenis hukumannya. Pilar
kedua adalah Pendekatan Fikih Komparatif
(Mugaranah al-Figh). Setiap pembahasan hadd atau
gishash selalu diikuti dengan perbandingan Kkritis
terhadap Hukum Positif Indonesia (seperti
membandingkan pencurian dalam fikih dengan
Pasal 362 KUHP) dan Konsep HAM Internasional.
Hasilnya, 80% santri menyatakan materi menjadi
"lebih menarik dan modern" karena adanya
komparasi, mengindikasikan tingkat penerimaan
yang tinggi (Ashfiya et al., 2024). Pilar ketiga adalah
Metode Diskusi Studi Kasus (Problem-Based
Learning), di mana guru menyajikan kasus-kasus
kontemporer (seperti cybercrime atau KDRT) dan
meminta santri menganalisisnya menggunakan
kerangka pikir Fathul Qorib untuk menentukan
hukum ideal dan kerangka pikir hukum positif untuk
menentukan  hukum  aplikatif. Kelas yang
menggunakan metode ini menunjukkan peningkatan
partisipasi  hingga 60% dan  peningkatan
kemampuan  berpikir  kritis  sebesar  75%
dibandingkan kelas ceramah tradisional. Selain itu,
Peran Kyai/Ustadz sebagai Mufassir (Penafsir
Konteks) sangat menentukan, sebab pengajaran
Fathul Qorib tidak bisa hanya menggunakan metode
sorogan atau bandongan tanpa interpretasi
kontekstual (Carnawi et al., 2024). Guru harus
menekankan bahwa Jinayat klasik dirancang untuk
negara Islam ideal di masa lalu dan wajib
menggarisbawahi fleksibilitas konsep Ta'zir sebagai
pintu masuk adaptasi hukum Islam dengan kondisi
sosiologis modern, membuka ruang untuk hukuman
yang relevan seperti penjara atau denda yang
ditentukan oleh penguasa.jika pendidikan figh di
pesantren ingin tidak hanya melestarikan tradisi
tetapi juga menjawab tantangan masa kini (seperti
hubungan antara hukum agama dan hukum negara,
keadilan sosial, HAM), maka perlu ada inovasi
metodologis dan didaktis (Azhari, 2023). Literatur
terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan agama
akan lebih berhasil bila dikombinasi dengan teori
belajar kontemporer (seperti konstruktivisme dan
pembelajaran aktif), serta bila guru dilatih untuk
menjembatani teks klasik dengan realitas sosial
kontemporer (Hefner, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kaidah
hukum jinayah dalam Fathul Qorib dan
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relevansinya terhadap pembelajaran kitab di Pondok
Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah
Surakarta, dapat disimpulkan bahwa kitab Fathul
Qorib memuat prinsip-prinsip hukum pidana Islam
yang sistematis dan mendalam, meliputi gishas,
diyat, hudud, dan ta'zir, dengan penekanan pada
aspek keadilan, perlindungan hak manusia, serta
kehati-hatian dalam pembuktian hukum. Dari
temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa Fathul
Qorib memiliki kandungan kaidah hukum jinayah
yang sistematis dan mendalam, yang bila diajarkan
dengan baik memiliki relevansi signifikan untuk
pembentukan etika hukum dan moral santri. Namun,
efektivitas pengajaran sangat tergantung pada
metode pengajaran, kemampuan bahasa, dan
kontekstualisasi materi. Pembelajaran jinayah
melalui kitab ini tidak hanya berfungsi pada ranah
kognitif, namun juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap pembentukan karakter, etika
hukum, dan kesadaran moral santri dalam kehidupan
sosial. Relevansi pembelajaran Fathul Qorib terlihat
kuat dalam konteks pesantren karena materi jinayah
menanamkan keseimbangan antara nilai keadilan
dan kasih sayang dalam syari’at. Akan tetapi,
efektivitas pembelajaran masih  menghadapi
tantangan, terutama keterbatasan kemampuan
bahasa Arab klasik santri, minimnya literatur
pendukung  kontemporer, serta  pendekatan
pembelajaran yang masih dominan berorientasi pada
ceramah dan hafalan. Oleh karena itu, pembelajaran
kitab akan menghasilkan dampak yang lebih optimal
jika  diiringi  inovasi  metodologis  dan
kontekstualisasi materi dengan realitas sosial.
Rekomendasi penelitian selanjutnya dapat
diarahkan pada kajian yang lebih luas dan
komparatif mengenai penerapan kaidah hukum
jinayat dalam berbagai kitab fikih lain yang juga
digunakan di pesantren, seperti Safinatun Najah,
Taqrib, atau Fathul Mu’in, sechingga dapat terlihat
perbedaan pendekatan para ulama dalam membahas
jinayat  serta  pengaruhnya terhadap pola
pembelajaran di pesantren. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat mengeksplorasi efektivitas metode
pengajaran kitab kuning menggunakan model
bandongan, sorogan, ataupun metode modern
berbasis digital untuk melihat sejauh mana
pemahaman santri terhadap materi hukum jinayat
dapat ditingkatkan. Penelitian berikutnya juga dapat
meninjau perspektif santri secara lebih mendalam
tentang tantangan memahami materi jinayat dan
bagaimana integrasi kurikulum fikih pesantren
dengan  kebutuhan masyarakat kontemporer.
Dengan perluasan objek dan metode penelitian
tersebut, diharapkan hasil kajian dapat memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif terhadap
pengembangan pembelajaran fikih di pesantren.
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